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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di dalam perkembangannya, industri di Indonesia saat ini sangat mengalami
kemajuan yang pesat di berbagai bidang industri seperti manufaktur,
entertainment, otomotif, retail dan lain-lain. Di mana kemajuan industri tersebut
di tunjang oleh perkembangan ekonomi Indonesia yang mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun sehingga banyak menimbulkan berdirinya perusahaan baru
yang bergerak di berbagai sektor seperti migas, otomotif, EO, tekstil, peternakan,

perkebunan, retail dan lain-lain.

Perusahan adalah sebuah organisasi yang didirikan untuk memperoleh
laba atau tidak memperoleh laba (Weygandt et al., 2013). Perusahaan terbagi 3
jenis kategori perusahaan yaitu perusahaan jasa, perusahaan dagang maupun
perusahaan manufaktur. Dimana 3 jenis perusahaan tersebut secara tidak langsung
akan memiliki satu keterkaitan satu dengan yang lainnya. Perusahaan dagang
adalah perusahaan yang kegiatannya adalah melakukan pembelian dan penjualan
barang dagang sebagai sumber utama pendapatannya (Weygandt et al., 2013).
Bila perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang mengubah barang mentah
menjadi produk jadi melalui proses produksi kemudian dijual kepada pelanggan

atau disaluran ke distributor. Sedangkan perusahaan jasa adalah perusahaan yang
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mempunyai kegiatan utama memberikan pelayanan, kemudahan, dan kenyamanan
kepada masyarakat untuk memperlancar aktivitas produksi maupun konsumsi.

Contohnya Bank, Asuransi, Kantor Akuntan, EO dan lain-lain

Untuk perusahaan jasa yang bergerak di Industri EO sendiri mempunyai
sebutan dalam perindustriannya yaitu disebut bergerak di bidang MICE. Arti dari
singkatan MICE adalah Meeting, Incentive, Conference, Exhibition. Meeting
adalah suatu kegiatan sekelompok orang di dalam suatu organisasi yang
dilaksankan untuk mencapai tujuan kelompok atau organisasi. Incentive adalah
suatu kegiatan perjalanan yang diselenggarakan oleh suatu organisasi atau
perusahaan untuk para karyawannya/mitra usaha sebagai imbalan penghargaan
atas prestasi mereka. Conference adalah kegiatan berupa pertemuan sekelompok
orang (negarawan, usahawan, dsbnya) untuk membahas masalah-masalah yang
berkaitan dengan kepentingan bersama. Sedangkan Exhibition adalah suatu
kegiatan menyebar luaskan informasi dan promosi yang ada hubungannya dengan
penyelenggaaan konvensi atau yang ada kaitannya dengan pariwisata. Dalam
setiap tahunnya industri MICE di Indonesia mengalami perkembangan yang
sangat signifikan dikarenakan banyak bermunculan perusahaan baru yang
bergerak di sektor MICE sehingga perkembangan industri MICE memiliki daya
saing yang kuat antar kompetitor yang bergerak di industri MICE. Selain itu
lambat tahun para pengusaha yang bergerak di sektor MICE sendiri memiliki
pengalaman dan memiliki tingkat profenalisme sehingga mampu mengadakan
event-event yang berskala nasional maupun internasional. Dengan mengadakan

event yang memiliki skala internasional maka secara tidak langsung akan
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menjadikan daya tarik untuk para wisatawan dari mancanegara untuk berkunjung
ke Indonesia dan dari sektor pariwisata akan mengalami dampak positif dari

perkembangan industri MICE ini sendiri.

Menurut  Ibu Hesti Indah Kresnarini selaku Direktur Jenderal
Pengembangan Ekspor Nasional Kementerian Perdagangan Republik Indonesia
mengatakan bahwa MICE merupakan bisnis yang memberikan kontribusi tinggi
secara ekonomi terlebih bagi negara berkembang. Kualitas pelayanan yang
diberikan mampu memberikan kepuasan kepada setiap peserta, industri MICE
mampu memberikan keuntungan yang besar bagi para pelaku usaha di industri
tersebut. Berkembangnya industri MICE sebagai industri baru yang bisa
menguntungkan bagi banyak pihak, karena industri MICE ini merupakan industri
yang kompleks dan melibatkan banyak pihak. Alasan inilah yang menjadikan
tingkat pertumbuhan para pengusaha penyelenggara MICE bermunculan,
sehingga tidak dipungkiri industri MICE sebagai industri masa kini yang banyak

diminati oleh para pelaku bisnis (DJPEN/MJL/002/07/2011).

Walaupun demikian, semua perusahaan baik perusahaan dagang maupun
perusahaan jasa dan perusahaan manufaktur memiliki kesamaan, yaitu sama-sama
menjalankan proses akuntansi. Proses akuntansi sendiri yaitu serangkaian
kegiatan yang diawali dengan transaksi dan berakhir dengan penutupan buku
seluruh proses pencatatan pada periode tertentu. Akuntasi memiliki 3 tahapan
proses yaitu melakukan identifikasi transaksi, pencatatan transaksi, serta

mengkomunikasikan informasi yang didapat kepada pihak yang membutuhkan
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informasi tersebut (Weygandt et al., 2013). Karena proses ini diulang setiap
periode pelaporan, maka disebut sebagai siklus akuntansi. Siklus akuntansi
adalah  suatu lingkaran proses akuntansi untuk membukukan transaksi dan
kejadian selama suatu periode akuntansi tertentu sampai tersusunnya laporan

akuntansi ( Hans Kartikahadi., 2012). Adapun tahapan siklus akuntansi yaitu :

1. Mendokumentasi transaksi dan kejadian bersifat keuangan
2. Mencatat transaksi dalam jurnal (buku harian)

3. Pemindah bukuan (posting) ke Buku Besar

4. Menyusun neraca saldo

5. Menyusun laporan keuangan

Kebutuhan kegiatan akuntansi bertujuan agar membantu perusahaan untuk
terus berjalan dan memberikan informasi finansial akan apa yang terjadi di dalam
usaha tersebut. Fungsi utama akuntansi adalah sebagai informasi keuangan bagi
perusahaan. Dari laporan keuangan Kkita bisa melihat posisi keuangan suatu
organisasi beserta perubahan yang terjadi didalamnya. Informasi mengenai
keuangan sangat dibutuhkan khususnya oleh top manajemen perusahaan untuk
membantu membuat keputusan suatu organisasi selain itu kemajuan suatu
perusahaan dapat dilihat dari proses akuntansi dan laporan keuangan perusahaan
tersebut. Jika akuntansi tidak dilakukan dengan benar, maka secara langsung akan
memiliki resiko mengarahkan pembuat keputusan dan pengambil keputusan yang
tidak tepat sehingga akan menimbulkan permasalahan yang kompleks diantaranya

kerugian, kinerja perusahaan menurun. Maka dari itu seluruh perusahaan yang
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bergerak di berbagai sektor sangat membutuhkan proses akuntansi karena sangat
membantu perusahaan mengetahui kondisi kinerja keuangannya. Selain itu
akuntansi untuk membantu mengetahui bahwa berkembang tidaknya suatu
perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan tersebut dan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi para Investor yang ingin
menginvestasikan asset mereka. Jadi dengan kata lain akuntansi merupakan
cerminan dari suatu perusahaan. Jika proses akuntansinya tersusun dengan baik
dan benar sesuali dengan bukti-bukti yang ada, maka kemungkinan besar

perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang baik, begitu pula sebaliknya.

Meskipun seluruh perusahaan yang bergerak di berbagai sektor industri
membutuhkan akuntansi dalam proses pencatatan transaksi untuk pembelian,
penjualan, sumber pendapatan atau beban yang dikeluarkan maka diantara
perusahaan jasa, perusahaan dagang dan perusahan manufaktur memiliki
perbedaan dalam proses pencatatan akuntansinya. Perusahaan jasa memiliki
karakteristik yang berbeda dengan perusahaan dagang dan perusahaan
manufaktur, di mana pada perusahaan jasa tidak mengenal barang dagang untuk
dipasarkan atau memproduksi barang mentah menjadi barang jadi tetapi produk
mereka bersifat tidak berwujud. Oleh karena itu produk mereka berupa hasil jasa
yang merupakan sumber pendapatannya. Sementara itu perusahaan dagang
memperoleh produk persediaan dari supplier dalam bentuk bahan jadi untuk di
jual kembali. Perusahaan ini hanya melakukan penjualan kembali dan mengambil
selisih penjualan sebagai keuntungan usaha. Sedangkan perusahaan manufaktur

memperoleh produk persediaan yang dibuat dari bahan mentah/baku menjadi
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bahan baku atau bahan jadi. Jadi tidak mutlak perusahaan jenis ini mengolah
bahan baku menjadi bahan jadi tetapi bisa saja mengolah kembali memproduksi

bahan baku untuk perusahaan lain.

Pada era globalisasi ini sangat dipastikan tentang penggunaan teknologi di
segala bidang karena pertumbuhan ekonomi di dunia mengalami kemajuan
sehingga tidak bisa dipungkiri dunia teknologi akan berdampak dimana teknologi
semakin lama akan semakin berkembang karena adanya kebutuhan. Akuntasi
perusahaan pun terkena imbas atas kemajuan teknologi yang ada dimana proses
akuntansi dapat dilakukan dengan menggunakan sistem secara otomatis tanpa
harus melakukan cara manual dengan menulis atau merekap banyak kertas untuk
laporan keuangan. Dengan penggunaan sistem akuntansi maka laporan keuangan
dapat berbentuk file yang dapat dibaca dalam teknologi komunikasi seperti
handphone atau tablet. Laporan keuangan saat ini tidak harus berbentuk buku

yang tebal.

Sistem akuntasi bisa disebut dengan sistem informasi akuntansi atau dapat
disingkat SIA. Sistem adalah seperangkat komponen yang berhubungan dan
berinteraksi untuk mencapai tujuan (Romney & Steinbart, 2012) sedangkan
informasi adalah data yang telah diatur dan diproses untuk menyediakan dan
meningkatkan proses pembuatan keputusan. Jadi sistem informasi yaitu suatu
sistem yang menyediakan informasi untuk manajemen dalam mengambil
keputusan dan juga untuk menjalankan operasional perusahaan, di mana sistem

tersebut merupakan kombinasi dari orang-orang, teknologi informasi dan
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prosedur-prosedur yang tergorganisasi (Kompasiana.,2013). Sementara untuk
sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem informasi yang menangani
segala sesuatu yang berkenaan dengan Akuntansi. Akuntansi sendiri sebenarnya
adalah sebuah sistem informasi karena akuntansi sendiri sudah mempunyai
tahapan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan dan menyimpan data yang sudah
diproses dari berbagai transaksi perusahaan lalu SIA sendiri hanya untuk
memproses data akuntansi untuk dijadikan sebuah informasi yang berguna bagi

pengambilan keputusan.

Didalam SIA memiliki 6 komponen penting yaitu users, prosedur dan
instruksi, data, software, infrastruktur teknologi informasi, dan pengendalian
internal.  Keenam komponen tersebut memungkinkan SIA untuk dapat

menjalankan fungsi bisnis penting (Romney & Steinbart, 2012) antara lain:

1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas

perusahaan, sumber daya, dan personnel.

2. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen bisa
merencanakan, menjalankan, mengontrol, dan mengevaluasi

aktivitas, sumber daya, dan personnel perusahaan.

3. Menyediakan kontrol yang memadai atas aset dan data perusahaan.

Penggunaan SIA pada saat ini sungguh sangat membantu bagi perusahaan

dikarenakan sangat mudah digunakan dan sistem dapat memenuhi kebutuhan serta
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memiliki pengendalian yang kuat. Oleh karena itu sistem informasi akuntansi

dalam sebuah organisasi memiliki peran penting, antara lain :

1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas dan transaksi.

2. Mengolah data menjadi informasi yang bisa dipakai dalam proses
pengambilan keputusan.

3. Melakukan pengawasan atau kontrol secara tepat terhadap asset
organisasi.

4. Sistem Informasi Akuntansi Keuangan memiliki subsistem yang
memproses berbagai transaksi keuangan dan nonkeuangan yang secara
langsung mempengaruhi transaksi keuangan.

Selain memiliki peran yang penting di perusahaan, sebenarnya terdapat manfaat

sistem informasi keuangan yang lebih penting diantaranya adalah :

1. Menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu sehingga bisa
melakukan aktivitas utama pada value chain secara efektif dan efisien.

2. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produksi, baik barang
maupun jasa yang dihasilkan.

3. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas

4. Meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan.

5. Meningkatkan sharing pengetahuan.

6. Menambah efisiensi kerja pada bagian keuangan
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Dalam akuntansi dikenal berbagai siklus, menurut Romney & Steinbart (2012)
siklus akuntansi terdiri dari revenue cycle, expenditure cycle, production cycle,
serta human resource management dan payroll cycle. Bila perusahaan bergerak di
sektor jasa maka tergolong dalam revenue cycle karena aktivitas penjualan berupa
jasa merupakan salah satu aktivitas di dalam revenue cycle, yaitu rangkaian
aktivitas bisnis dan kegiatan pemrosesan informasi terkait yang terus berulang
dengan menyediakan barang dan jasa ke para pelanggan dan menagih kas sebagai
pembayaran dari penjualan-penjualan tersebut. Terdapat empat aktivitas bisnis
dasar yang terjadi dalam revenue cycle yaitu sales order entry, shipping, billing,
dan cash collection (Romney & Steinbart, 2012). Dalam proses sales order entry
terdapat tiga aktivitas utama, yaitu menerima pesanan pelanggan, memeriksa dan
menyetujui kredit pelanggan, serta memeriksa ketersediaan persediaan barang dan
jasa. Dalam proses shipping terdapat dua aktivitas utama, yaitu memilih dan
mengepak barang dagangan dan mengirimkan barang dagangan. Dalam proses
billing terdapat dua aktivitas utama, yaitu invoicing dan mengupdate akun
piutang. Dalam proses cash collection aktivitas utamanya adalah mengumpulkan

dan memproses pembayaran dari pelanggan (Romney & Steinbart, 2012).

Dalam aktivitas billing, perusahaan akan melakukan invoicing, Yyaitu
mengirimkan sales invoice kepada pelanggan yang seberapa besar nilai yang
harus dibayar dan kemana pelanggan harus mengirimkan pembayaran tersebut.
Sales invoice yang dibuat oleh perusahaan membutuhkan informasi dari

departemen yang membuat sales order untuk mengetahui jumlah yang dipesan
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oleh pelanggan, serta membutuhkan informasi dari departemen pengiriman untuk

mengetahui jumlah pesanan yang sudah dikirim kepada pelanggan.

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Kerja magang dimaksudkan agar diperoleh pengalaman nyata, sehingga ketika
lulus dan terjun ke masyarakat, pengalaman mengenai dunia kerja khususnya
dalam praktik bidang akuntansi, business process system accounting dan system

information accounting.

Tujuan dari kerja magang yaitu agar mahasiswa memiliki kemampuan

secara profesional untuk:

1. Menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi di dunia kerja, terutama
dalam bidang-bidang akuntansi dengan bekal ilmu yang telah dipelajari di
kampus.

2. Agar dapat mengetahui, mendalami, serta menerapkan teori mengenai
siklus akuntansi dengan penggunaan software akuntansi Zahir

3. Agar dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan melalui
pengaplikasian ilmu akuntansi didalam dunia kerja

4. Melatih diri untuk bekerja secara mandiri atau team, mengasah kemampuan
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi di dunia kerja dan belajar
bersosialisai dengan rekan kerja

5. Link and match pengetahuan yang telah dipelajari di kampus dengan dunia

kerja.
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6. Mempersiapkan diri untuk memasuki ke dunia pekerjaan agar mempunyai

rasa percaya diri dan cepat beradaptasi

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Kerja magang dilakukan mulai tanggal 1 Februari 2015 hingga 31 Maret 2015 di

PT Kilau Lentera Bermata. Jam kerja selama kerja magang dilaksanakan setiap

hari Senin hingga Jumat dimulai pada pukul 09.00 sampai dengan pukul 18.00.

Prosedur pelaksanaan kerja magang menurut Buku Panduan Kerja Magang

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Multimedia Nusantara

dibagi menjadi 3 (tiga) tahap yaitu tahap pengajuan, tahap pelaksanaan, dan tahap

akhir.

1. Tahap Pengajuan

a.

Mengajukan permohonan dengan mengisi formulir pengajuan kerja
magang sebagai acuan pembuatan Surat Pengantar Kerja Magang
yang ditujukan kepada perusahaan yang dimaksud yang

ditandatangani oleh Ketua Program Studi

. Surat Pengantar dianggap sah apabila dilegalisir oleh Ketua Program

Studi
Ketua Program Studi menunjuk seorang dosen Program Studi yang

bersangkutan sebagai pembimbing Kerja Magang

. Mengajukan usulan tempat kerja magang kepada Ketua Program

Studi

Pelaksanaan Jasa...,Fransiskus Mico Tri Putranto, FB UMN, 2015



. Menghubungi calon perusahaan tempat kerja magang dengan dibekali

Surat Pengantar Kerja Magang, curriculum vitae (CV), dan transkrip
nilai untuk diajukan ke perusahaan

Mahasiswa melakukan interview di perusahaan

. Perusahaan membuat surat konfirmasi dengan memberikan tanda

tangan di dalam surat Pengantar Kerja Magang bahwa mahasiswa

diterima untuk kerja magang di perusahaan tersebut.

. Kerja Magang dimulai apabila telah menerima surat konfirmasi

bahwa yang bersangkutan diterima Kerja Magang pada perusahaan
yang dimaksud yang ditujukan kepada Koordinator Magang

Memperoleh Kartu Kerja Magang, Formulir Kehadiran Kerja
Magang, Formulir Realisasi Kerja Magang, dan Formulir Laporan

Penilaian Kerja Magang.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Sebelum melaksanakan Kerja Magang, mahasiswa diwajibkan
untuk menghadiri perkuliahan Kerja Magang yang diwajibkan sebagai
pembekalan. Perkuliahan pembekalan dilakukan sebanyak 3 kali tatap
muka. Jika tidak dapat memenuhi ketentuan kehadiran tanpa alasan
yang dapat dipertanggungjawabkan, maka akan dikenakan pinalti dan
tidak diperkenankan melaksanaan praktik kerja magang di perusahaan
pada semester berjalan, serta harus mengulang untuk mendaftar kuliah

pembekalan magang pada periode berikutnya.
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b.

Pada perkuliahan Kerja Magang, diberikan materi kuliah yang
bersifat petunjuk teknis kerja magang dan penulisan laporan kerja
magang, termasuk didalamnya perilaku mahasiswa di perusahaan.
Adapun rincian materi kuliah adalah sebagai berikut:

Pertemuan 1: Sistem dan prosedur kerja magang, perilaku dan
komunikasi mahasiswa dalam perusahaan

Pertemuan 2: Struktur organisasi perusahaan, pengumpulan data
(sistem dan prosedur administrasi, operasional perusahaan, sumber
daya); analisis kelemahan dan keunggulan (sistem prosedur, dan
efektivitas administrasi serta operasional, efisiensi penggunaan
sumber data, pemasaran perusahaan, keuangan perusahaan)
Pertemuan 3: Cara penulisan laporan, ujian kerja magang dan
penilaian, cara presentasi dan tanya jawab.

Menemui dosen pembimbing yang telah ditunjuk oleh Ketua
Program Studi Akuntast untuk pembekalan secara teknis. Kerja
magang dilaksanakan dengan Pembimbing Lapangan yaitu Ibu
Safriana Oktrivia

Mengikuti semua peraturan yang berlaku di perusahaan/instansi
tempat pelaksanaan Kerja Magang.

Mahasiswa bekerja minimal di satu bagian tertentu di perusahaan
sesuai dengan bidang studinya. Mahasiswa menuntaskan tugas yang
diberikan oleh Pembimbing Lapangan di perusahaan atas dasar teori,

konsep, dan pengetahuan yang diperoleh di perkuliahan. Mahasiswa
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mencoba memahami adaptasi penyesuaian teori dan konsep yang

diperolehnya di perkuliahan dengan terapan praktisnya.

3. Tahap Akhir

a.

Setelah Kerja magang diperusahaan selesai, temuan serta aktivitas
yang dijalankan selama kerja magang dituangkan dalam laporan kerja
magang dengan bimbingan Dosen Pembimbing Kerja Magang

Laporan Kerja Magang disusun sesuai dengan standar format dan
struktur Laporan Kerja Magang Universitas Multimedia Nusantara

Dosen pembimbing memantau laporan final sebelum mengajukan
permohonan ujian kerja magang. Laporan Kerja Magang harus
mendapatkan pengesahan dari Dosen Pembimbing dan diketahui oleh
Ketua Program Studi. Laporan Kerja Magang diserahkan kepada
Pembimbing Lapangan dan meminta Pembimbing Lapangan mengisi
formulir penilaian pelaksanaan kerja magang

Pembimbing Lapangan mengisi formulir penilaian kerja magang
terkait dengan kinerja mahasiswa selama melaksanakan kerja magang

Hasil penilaian. yang sudah diiisi dan ditandatangani oleh
Pembimbing Lapangan di perusahaan dan surat keterangan yang
menjelaskan bahwa yang bersangkutan telah menyelesaikan tugasnya,
dikirm secara langsung kepada Koordinator Magang

Setelah melengkapi persyaratan ujian kerja magang, Koordinator

Kerja Magang menjadwalkan Ujian Kerja Magang
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g. Menghadiri Ujian Kerja Magang dan mempertanggungjawabkan

laporannya saat Ujian Kerja Magang.

UMN

Pelaksanaan Jasa...,Fransiskus Mico Tri Putranto, FB UMN, 2015





